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Abstract: This PKM activity was carried out to train 15 science teachers in identifying components, designing
and making portfolio assessments. The PKM method: 1) collaborating with related agencies, 2) Observation,
3) guidance and training, 4) discussion and evaluation of activities. Results: 1) 8 types of assessment
components that can be made, 2). Science material that can be made into portfolio assessments for each
class VII, VIlI, and IX 100%, 3). 100% of science teachers are skilled at identifying, designing and making
portfolio assessments; 4). 5) Teacher response: 100% very useful; 100% gives skills; 100% widely available
portfolio assessment material; 80% greatly coped with the lack of assessment, 20% had little; 90% really
helps, and 10% can help. Conclusion: teachers are very skilled at identifying, designing, making portfolio
assessments; PKM is useful, helps, overcomes assessment problems.
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Abstrak: Kegiatan PKM ini dilakukan untuk melatih 15 guru IPA mengidentifikasi komponen-komponen,
mendesain dan membuat asesmen portofolio. Metode PKM: 1) melakukan kerja sama instansi yang terkait,
2) Observasi, 3) bimbingan dan pelatihan, 4) diskusi dan evaluasi kegiatan. Hasil: 1) 8 jenis komponen
asesmen yang dapat dibuat, 2). Materi IPA yang dapat dibuatkan asesmen portofolio masing-masing di kelas
VII, VIII, dan IX 100% , 3). 100% guru IPA terampil identifikasi, mendisain dan membuat asesmen portofolio;
4). 5) Respon guru: 100% sangat bermanfaat;100% memberi keterampilan; 100% banyak tersedia bahan
asesmen portofolio; 80% sangat mengatasi kekurangan asesmen, 20% kurang mengatasi; 90% sangat
membantu, dan 10% dapat membantu. Kesimpulan: guru sangat terampil mengidentifikasi, mendisain,
membuat asesmen portofolio; PKM bermanfaat, membantu, mengatasi masalah asesmen.

Kata Kunci: asesmen portofolio, guru IPA, identifikasi, mendesain, membuat, keterampilan

1. PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu,
pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya
peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia
Indonesia. Untuk mencapai itu pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman.

Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, yaitu
pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas pembelajaran
(Madyarini & Abdul, 2019; Khotimah et al., 2023; Kusuma & Zulhan, 2023). Kurikulum pendidikan
harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu
mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran harus
ditingkatkan untuk meningkatkan hasil pendidikan. Dan secara mikro, harus ditemukan strategi atau
pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas, dan sistem asesmen yang lebih memberdayakan
potensi peserta didik (Chusnia et al., 2017; Djafar & Fahyudin, 2021; Arifuddin et al., 2021; Amanda
et al., 2022; Amali & Umi, 2023).

Kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem asesmen merupakan tiga dimensi dari sekian banyak
dimensi yang sangat penting dalam pendidikan (Diawati et al., 2017; Ferdiana & Daud, 2019; Fikri,
2020; Famani et al.,, 2022).). Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi landasan program
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan
yang dirumuskan dalam kurikulum. Asesmen untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian
kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran. Asesmen juga digunakan untuk mengetahui

E-ISSN:2774-6240 85



JURNAL ALTIFANI Vol. 4, No. 1 - Januari 2024, Hal. 85-96
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v4i1.517

kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dijadikan dasar untuk
pengambilan keputusan, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan dapat dilanjutkan
atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan (Gde et al., 2013; Hadiyaturrido et al., 2013); Gafur
& Elisabeth, 2015; Hastuti & Ismail, 2021; Gusti et al., 2023). Oleh sebab itu, di samping kurikulum
yang cocok dan proses pembelajaran yang benar juga sangat dibutuhkan sistem asesmen yang baik
dan terencana. Seorang guru yang profesional harus menguasai ketiga dimensi tersebut, yakni
penguasaan kurikulum termasuk di dalamnya penguasaan materi, penguasaan metode pengajaran,
dan penguasaan sistem asesmen. Apabila guru memiliki kelemahan pada salah satu dimensi
tersebut, tentunya hasil belajar akan kurang optimal.

Kurikulum merdeka Belajar (KMB) merupakan salah satu wujud pemutakhiran inovasi pendidikan.
Di dalam KMB terdapat begitu banyak ide-ide inovatif dan mutakhir. Salah satu bentuk inovatif
tersebut adalah orientasi asesmen yang diterapkan, yakni asesmen berbasis kelas (classroom-based
assessment), yakni asesmen yang dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar
(Jailani, 2012; Itaristanti, 2016; Hanifah & Abdulloh, 2021; Istiqamah & Andi, 2021; Irawan & | Made,
2022). Salah satu prinsip asesmen berbasis kelas (ABK) adalah asesmen secara menyeluruh. Asesmen
terhadap hasil belajar peserta didik yang meliputi aspek karakter, aspek pengetahuan (kognitif),
aspek sikap (afektif), dan aspek keterampilan (psikomotorik) yang diwujudkan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Asesmen Portofolio merupakan salah satu jenis penilaian yang digunakan
dalam ABK dan memiliki makna optimal dalam melihat ketercapaian kompetensi belajar peserta didik
(Kristiawan et al., 2013; Julaeha & Amalia, 2016; Karimah & Wahyu, 2019; Kholidiyah et al., 2022;
Marsegi et al., 2023).

Asesmen portofolio merupakan pendekatan baru yang akhir-akhir ini sering diperkenalkan para
ahli pendidikan untuk dilaksanakan di sekolah selain pendekatan asesmen yang telah lama
dipergunakan, misalnya paper and pencil test (tes tertulis). Asesmen portofolio merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik (student achievement) melalui evaluasi
umpan balik dan asesmen diri (Purnama, 2014; Astuti et al., 2016; Rumhadi, 2018; Andrianti, 2019;
Rohim et al.,2021; Aminudin, 2021; Nurhayatin, 2022; Putri, 2022; Achmad et al., 2022).

Asesmen portofolio dapat memberi kesempatan kepada peserta didik dan guru untuk menelaah
bagaimana pekerjaan, yang terutama pekerjaan baru yang sedang atau telah mereka selesaikan. Hal
yang paling menarik dalam portofolio: (a) adanya kerja sama yang terpadu antara peserta didik
dengan peserta didik lain maupun antara peserta didik dengan guru; (b) peserta didik dapat
memperbaiki dan menyempurnakan hasil kinerja mereka (Chairunisa, 2018; Firmansyah et al., 2019;
Nuraeni, 2019); (c) peserta didik dan guru bekerja berkonsentrasi pada karya individual maupun
kelompok; (d) peserta didik memahami dan menggunakan standar yaitu kompotensi dasar dan
indikator yang terdapat dalam kurikulum untuk menilai kemampuan mereka baik perorangan
maupun kelompok (Nursetyo, 2015; Kurnia, 2021; Lasminiar, 2022); dan (e) peserta didik memiliki
kebanggaan, dapat mempublikasikan, dan memamerkan hasil karya mereka (Lubis, 2016; Lius et al.,
2019; Lukitasari et al., 2022).

Berdasarkan dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan sasaran portofolio adalah model pembelajaran kooperatif,
khususnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Hal ini
didukung oleh pernyataan Nur, bahwa kunci keberhasilan penggunaan portofolio di dalam kelas
adalah melibatkan peserta didik bekerjasama dalam pembelajaran dengan pendekatan kooperatif
(Artini et al., 2015; Adiputra & Yadi, 2021; Aji & Wulandari, 2021; Anitra, 2021; Leniati & Endang,
2021).

Pembelajaran IPA pada masa sekarang ini senantiasa lebih diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang
dapat mendorong peserta didik untuk belajar aktif baik secara mental, fisik maupun sosial. Guru
sebagai fasilitator dan motivator, memberikan kesempatan kepada peserta didik sehingga mereka
dapat belajar seluas-luasnya serta membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan
pandangan kontsruktivisme bahwa para peserta didik perlu diberi kesempatan menggunakan
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strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, dan guru membimbing peserta didik ke tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi (Budiada, 2011; Budiharti & Nur, 2016; Cahyani et al., 2020).

Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat menggunakan paham konstruktivis adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini disebabkan karena di dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, peserta didik diarahkan untuk belajar mengkontruksi dan menemukan sendiri
pengetahuan yang diajarkan melalui kerja sama dalam kelompok heterogen (kemampuan akademik,
suku, dan jenis kelamin). Jannah & Mudjiran, 2019, melaporkan bahwa pembelajaran kooperatif
memiliki dampak yang amat positif terhadap peserta didik yang rendah hasil belajarnya.

Namun demikian, di dalam pembelajaran kooperatif, komponen asesmennya masih terdapat

kelemahan-kelemahan. Riani et al.,, 2014; Putra et al., 2018, melaporkan, di dalam pembelajaran
kooperatif kebanyakan guru masih enggan menerapkan sistem kerja kelompok dengan beberapa
alasan, salah satunya adalah asesmen kerja kelompok dianggap kurang adil. Hal ini disebabkan
peserta didik yang tekun dan pandai merasa dirugikan karena temannya yang kurang mampu hanya
ikut saja pada hasil jerih payah mereka, sedangkan peserta didik yang kurang mampu merasa seperti
benalu. Sebenarnya keengganan guru tersebut bisa teratasi apabila guru sungguh-sungguh
menerapkan prosedur pembelajaran kooperatif yang ada dengan benar (Sulaksana et al., 2012;
Sriana & Sujarwo, 2022; Wulandari, 2022).
Rosyidah, 2016; Mareta et al., 2021, melaporkan, asesmen dalam pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada produk (hasil belajar) tidaklah cukup. Oleh karena itu proses mendapatkan
pengetahuan haruslah dipertimbangkan dalam mengadakan asesmen. Jika selama ini asesmen lebih
ditekankan pada hasil belajar peserta didik, maka dengan penerapan pola pembelajaran kooperatif
pola asesmen harus disesuaikan (Widyaningsih et al., 2013; Yudha et al., 2023).

Asesmen belajar yang dilakukan di sekolah seharusnya tidak hanya menggunakan paper and

pencil test (tes tertulis) yang hanya mampu mengukur aspek kognitif saja, tetapi perlu menggunakan
jenis asesmen alternatif yang lain yang dapat mengukur aspek karakter, aspek sikap, dan aspek
keterampilan. Namun kenyataannya, pelaksanaam proses pembelajaran yang diketemukan di
sekolah-sekolah, khususnya dalam pengajaran IPA terbatas pada produk atau fakta, konsep dan teori
saja, serta masih dilaksanakan secara tradisional (Sauma et al., 2017; Setiawan et al., 2017; Sanjaya &
Nyoman, 2019). Berarti pelaksanaan pembelajaran IPA dan sistem asesmen yang diterapkan di
sekolah-sekolah masih belum sesuai dengan tuntutan KMB, yaitu mengembangkan keterampilan
proses untuk memperoleh konsep-konsep IPA dan menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah peserta didik
dengan sistem asesmen yang berorientasi pada pencapaian kompetensi.
Permasalahan utama yang dihadapi para guru IPA di sekolah menengah pertama adalah: 1)
bagaimana membuat asesmen portofolio IPA; 2) komponen asesmen portofolio IPA apa saja harus
dituliskan dalam pembelajaran kooperatif; 3) bagaimana cara merancang asesmen portofolio IPA
berorientasi pembelajaran kooperatif sehingga menarik bagi peserta didik.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini: 1) memberikan keterampilan pada calon
guru IPA dalam hal mengidentifikasi komponen-komponen asesmen portofolio IPA berorientasi
pembelajaran kooperatif yang dapat dibuat; 2) memberikan keterampilan pada calon guru IPA dalam
hal merancang sendiri asesmen portofolio IPA berorientasi pembelajaran kooperatif.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 1) guru
IPA memiliki kemampuan membuat asesmen portofolio IPA sesuai dengan standar nasional; 2)
kegiatan ini menambah koleksi asesmen portofolio IPA di SMP; 3) peserta didik lebih termotivasi
belajar IPA dalam memahami konsep-konsep IPA dan pada akhirnya membangkitkan minat dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Asesmen adalah suatu sisetem penilaian yang dilakukan oleh guru di sepanjang proses
pembelajaran yang dijalani oleh peserta didik dan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Portofolio sebagai kumpulan karya peserta didik yang mempunyai tujuan dasar untuk
mengumpulkan serangkaian informasi kinerja (performance) atau karya peserta didik, bukti prestasi,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Kumpulan informasi tersebut merepresentasikan pencapaian
atau perbaikan yang dialami peserta didikdari waktu ke waktu untuk mencapai tujuan kurikulum
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tertentu. Fokus portopolio adalah pemecahan masalah, berpikir, dan pemahaman, komunikasi
tertulis, hubungan sains, dan pandangan peserta didiksendiri terhadap dirinya sendiri sebagai orang
yang belajar sains.

Portofolio sangat terpusat pada siswa, yang berarti bahwa peserta didik memiliki masukan
tidak hanya pada apa yang dimasukkan ke dalam portofolio tersebut tetapi juga bagaimana isi
tersebut dievaluasi (Marhaeni & Artini, 2015; Maulina & Hazilina, 2022). Guru didorong untuk
memadukan peran baru untuk guru dan peserta didikke dalam kelas sehingga portofolio lebih dapat
menjadi suatu program kolaboratif yang berpusat pada peserta didik daripada program yang
berpusat pada guru.

Dalam pembelajaran IPA, guru selalu berusaha untuk mencapai tujuan pengajaran sesuai
dengan hakikat ilmu itu sendiri. Salah satu tujuan pengajaran IPA pada abad 21 adalah
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Untuk mencapai hal tersebut,
maka peserta didik memerlukan kebebasan berpikir untuk mengembangkan dan menghormati
intuisi, pendapat dan daya nalar (Natsir et al., 2018; Nurhasanah et al., 2021). Melalui penggunaan
asesmen portofolio dalam pengajaran IPA, diharapkan dapat memberikan kemampuan kepada
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Sewela, I. W.,
Dantes & Tika, 2016; Suastra & Ristiati, 2016; Sholihah & Wisanti, 2019), menemukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik yang
diajar dengan menggunakan asesmen portopolio dengan yang diajar asesmen konvensional.

Dengan memanfaatkan asesmen portofolio, maka para peserta didik dapat mengases potensi
dari awal sampai akhir pembelajaran IPA, ini berarti memberikan manfaat yang besar bagi peserta
didik, seperti peserta didik dapat terlibat secara langsung menggunakan multi sensori yang dapat
meningkatkan keterampilan dan menciptakan suasana akrab (Tawil & Kemala, 2012; Sumediani et
al., 2013; Utami et al., 2013; Tariani et al., 2015; Pramono et al., 2021;)

Untuk menciptakan iklim belajar seperti itu, tampaknya guru di SMP sangat diharapkan
untuk senantiasa menggunakan asesmen portopolio dalam proses belajar mengajar. Tugas guru IPA
dalam proses belajar mengajar di SMP, maka pola sistem pengajaran yang tepat digunakan adalah
pola sistem pengajaran yang lengkap (Wening, 2012; Astuti et al., 2014; Utami et al., 2018; Utami &
Mubhardjito, 2020).

Pada pola ini terdapat pembagian tanggungjawab antara guru, peserta didik, dan orang tua
proses pengajaran di sekolah. Hal ini berarti guru mengalami perubahan peranan, ia bukan lagi
sekedar penyaji informasi tetapi ia harus memilih, merancang, membuat, dan melengkapi perangkat
pembelajarannya dengan asesmen portopolio (Ronald & Mark, 2018; Zega, 2021).

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa dengan pola sistem pengajaran kooperatif yang
dilengkapi dengan asesmen portofolio rata-rata hasil belajar IPA peserta didik sangat tinggi 36.60 %
dan skor tertinggi 40 (Muslim, 2015; Muslihasari & Tety, 2019). Mukaromah, 2019, melaporkan
bahwa dengan menggunakan asesmen portofolio dalam pembelajaran IPA sangat menunjang
pemahaman konsep IPA bagi peserta didik.

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikans hasil
belajar IPA peserta didik diajar dengan menggunakan asesmen portofolio dengan menggunakan
asesmen tradisional (Pitono, 2012; Rohani &Tri, 2018; Qomariyaha et al., 2022).

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Negeri
Makassar di SMP Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) di Kota Madya Makassar yaitu
pelatihan pembuatan asesmen portofolio pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru IPA di SMP UNISMUH. Metode pelaksanaan yang
dilakukan dalam kegiatan PKM yaitu menggunakan metode penyuluhan dan pelatihan. Berikut alur
pelaksaaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Gambar 1).

Gambar 1, menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam mencapai tujuan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan kerja sama dengan
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instansi terkait, Dinas Pendidikan Makassar, kepala SMP UNISMUH; 2) melakukan kegiatan
bimbingan mengidentifikasi beberapa komponen asesmen portofolio pembelajaran IPA yang dapat
dibuat dari materi kurikulum 2013; 3) memberikan bimbingan pada guru untuk mendesain beberapa
asesmen portofolio pembelajaran IPA; 4) mengadakan bimbingan praktikum pembuatan asesmen
portofolio pembelajaran dan cara menggunakan asesmen portofolio yang telah dibuat oleh guru; 5)
memberikan angket, wawancara dan diskusi dengan peserta; (6) melaksanakan evaluasi seluruh
pelaksanaan kegiatan dan menganalisis outcome hasil kegiatan.

Bimbingan dan Pelatihan
Identifikasi materi
Identifikasi bahan
Disain asesmen portofolio
Membuat asesmen portofolio

4 L

Calon Guru IPA

000D

i

Kegiatan calon guru IPA

-

L - L

Identifikasi Disain Membuat asesmen

Q Materi [PA asesmen portofolio portofolio
O Asemen portofolio

==

Evaluasi dan Analisis kegiatan
PKM

Gambar 1. Alur pelaksaaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Pelaksanaan bimbingan dan pelatihan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap, yakni:
Tahap ke-1: Tim pelaksana kegiatan memberikan penjelasan secara umum maksud dan tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kepada seluruh peserta dan kepala SMP UNISMUH.
Tahap ke-2: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah Tim pelaksana dan dibantu oleh 2
(dua) orang mahapeserta didik membagi 6 (enam) kelompok dengan banyaknya anggota setiap
kelompok antara 4-6 orang. Adapun tugas tiap kelompok adalah untuk kelompok 1 dan 2 membuat
media kelas VII, kelompok 3 dan 4 membuat media kelas VIII, dan kelompok 5 dan 6 membuat media
kelas IX.
Tahap ke-3: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini, yakni anggota tim pelaksana
mendemonstrasikan cara membuat asesmen portofolio, peserta memperhatikan dan mencatat cara
membuatnya.
Tahap ke-4: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan bimbingan dan pelatihan
mengidentifikasi materi kurikulum 2013 yang dapat dibuat menjadi komponen-komponen asesmen
portofolio dan mengidentifikasi materi IPA yang dapat dibuatkan asesmen portofolio pembelajaran
IPA kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.
Tahap ke-5: kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membimbing dan melatih peserta
mendisain asesmen portofolio berdasarkan materi pelajaran IPA kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.
Tahap ke-6: kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan
kepada peserta membuat asesmen portofolio yang disesuaikan dengan disain asesmen portofolio
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yang dibuat pada tahap kelima. Asesmen portofolio yang telah dibuat diperiksa kembali oleh tim
mengenai kesesuaian dengan disain.

Tahap ke-7: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan
menggunakan atau mengoperasikan asesmen portofolio pembelajaran IPA yang telah dibuat. Data-
data yang diperoleh dari hasil pengukuran asesmen portofolio yang telah dibuat, para peserta
diberikan bimbingan tentang interpretasi data secara sains, dan analisa data serta cara mengambil
kesimpulan berdasarkan dari hasil pengolahan data.

Tahap ke-8: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan dan pelatihan kepada
para peserta cara merawat dan memperbaiki asesmen portofolio yang kurang valid.

Tahap ke-9: kegiatan terakhir adalah melaksanakan evaluasi, yakni cara observasi, wawancara, dan
pemberian angket untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian pada masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh guru IPA SMP UNISMUH sebanyak
15 orang, ketersediaan bahan materi IPA kurikulum 2013 banyak tersedia, terutama disekitar
kegiatan pengabdian masyarakat; para peserta kegiatan sudah sangat terampil mendisain dan
membuat asesmen portofolio IPA dan sudah sangat terampil menggunakan, memperbaiki asesmen
portofolio yang telah dibuat sendiri. Materi IPA yang dapat dibuatkan asesmen portofolio
pembelajaran oleh guru IPA seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Materi IPA Dibuatkan Asesmen Portofolio Pembelajaran

Materi IPA Pada Jumlah Pokok Bahasan Persentase Kategori
Kelas
Vil 36 100 Sangat banyak
Vil 44 100 Sangat banyak
IX 31 100 Sangat banyak

Tabel 1, menjelaskan hasil observasi ini menunjukkan bahwa bahan materi IPA kurikulum
2013 berpotensi besar dibuatkan asesmen portofolio pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa para
guru tidak ada lagi alasan untuk menunda pelaksanaan kegiatan asesmen portofolio karena hanya
alasan kekurangan materi pembelajaran IPA. Penemuan ini didukung juga oleh teori ilmu alam yang
menyatakan bahwa tidak ada gejala atau fenomena alam yang terjadi tidak terkait dengan sistem
yang ada disekitarnya dan IPA itu sebenarnya meliputi seluruh gejala yang ada di alam ini. Dengan
kata lain bahwa asesmen portopolio pembelajaran IPA dapat dikembangkan di sekolah. Hal ini
pulalah yang dapat digunakan untuk mengases seluruh kompotensi siswa dalam mempelajari materi
IPA, sehingga anak didik tertarik untuk mempelajari IPA, tidak menjadi sebaliknya pelajaran IPA
menjadi menakutkan.

Tabel 1, menjelaskan bahwa hampir semua pokok bahasan IPA dapat dibuatkan asesmen
portofolio pembelajaran IPA, pada kelas VIl terdapat 36 pokok bahasan (100%), yakni pengukuran
sebagai bagian dari pengamatan, ciri-ciri dari benda-benda di lingkungan sekitar, klasifikasikan
makhluk hidup, klasifikasikan materi, kelompok jamur, kelompok tumbuh-tumbuhan, kelompok
hewan, jaringan, organ, sistem organ dan organisme, benda-benda mengalami perubahan,
memisahkan campuran, berbagai sumber energi, makanan sebagai sumber energi, metabolisme sel,
bernapas, fotosintesis, respirasi, sistem pencernaan, suhu benda, perubahan akibat perubahan suhu,
kalor, dan perpindahan kalor, lingkungan, interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola, pola
interaksi manusia mempengaruhi ekosistem, macam-macam pencemaran lingkungan, usaha-usaha
mencegah pencemaran lingkungan, dan pemanasan global. Pada kelas VIII terdapat 44 pokok
bahasan (100%). Pada kelas IX terdapat 31 pokok bahasan (100%). Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa hampir semua pokok bahasan materi IPA di SMP kurikulum 2013 dapat dibuatkan asesmen
portofolio pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep, prinsip, dan
teori dalam mempelajari materi IPA, sehingga peserta dapat menguasai dan menerapkan materi IPA
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dalam kehidupan sehari-hari dan juga meningkatkan keterampilan berpikir tinggi. Hasil observasi
ditemukan 100% guru IPA terampil identifikasi, mendisain dan membuat asesmen portofolio.
Hasil respon guru IPA terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) seperti
pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Respon Guru IPA Pada Pelaksanaan PKM

Indikator Kegiatan PKM Kategori/Persentase
Sangat Sedang kurang

Manfaat 100 - -
Memberi Keterampilan 100 - -
Ketersediaan bahan materi 100 - -
Mengatasi kekurangan asesmen 80 - 20
altenatif

Membantu Proses asesmen 90 10 -

Pembelajaran IPA

Tabel 2, menjelaskan bahwa ternyata guru pendidikan IPA memiliki keterampilan yang baik
dalam hal mengidentifikasi bahan materi asesmen portofolio yang ada pada kurikulum 2013 yang
dapat dibuat menjadi asesmen portofolio pembelajaran, materi IPA yang dapat dibuatkan asesmen
portofolio, mendisain asesmen portofolio, membuat asesmen portofolio, dan menggunakan asesmen
portofolio. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun tingkat pendidikan mereka dan masa kerja
bervariasi, akan tetapi keterampilannya sudah sangat memadai untuk mengembangkan dirinya
berkreasi mendisain dan membuat asesmen portofolio sendiri, hanya yang perlu diperhatikan adalah
memberi kesempatan berkarya mengembangkan dirinya, sehingga mereka mampu mengelola proses
pembelajaran di kelas, dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
didukung oleh pernyataan Piaget bahwa anak memiliki kompotensi yang bervariasi yang dapat
diakses berbagai jenis asesmen. Dari pandangan ini menunjukkan bahwa kehadiran asesmen
portofolio sebagai salah satu asesmen altrenatif pembelajaran IPA sangat tepat untuk merekam
konsep-konsep, prinsip dan teori IPA secara nyata pada tahapan umur SMP.

Selanjutnya didapatkan bahwa kegiatan PKM ini, menurut guru IPA sangat bermanfaat dan
dapat mengatasi kekurangan ketersediaan asesmen portofolio yang ada di sekolah. Hal ini berarti
bahwa guru IPA merasa sangat terbantu dengan adanya asesmen portofolio yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat menjadi modal dasar bagi guru IPA untuk melanjutkan
keterampilan yang telah diperoleh didalam kegiatan PKM ini, sehingga apabila mendapatkan
kesulitan yang berhubungan dengan asesmen portofolio pembelajaran IPA, maka guru IPA dapat
mengatasinya.

Gambar 2. Proses embuatan asesmen portofolio pembelajaran IPA

Seorang guru IPA yang menguasai dengan baik penggunaan asesmen portofolio, maka dalam
proses pembelajaran di sekolah akan menjadi hidup dan menyenangkan bagi peserta didik, karena
terjadi perubahan kondisi belajar, dari suasana guru IPA sentries menjadi pebelajar sentries dan pada
akhirnya akan memberikan rasa cinta peserta didik terhadap alam sekitarnya. Pada Gambar 2
menunjukkan kegiatan peserta PKM dalam mengidentifikasi, mendesain, dan membuat asesmen
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portofolio pembelajaran IPA yang didampingi oleh pelaksana kegiatan. Gambar ini menjelaskan
proses pembuatan asesmen portofolio pembelajaran IPA dilakukan secara langsung oleh peserta
pelatihan yang didampingi oleh pelaksana PKM.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Ketersediaan bahan asesmen portofolio dari kurikulum
2013 di sekolah yang dapat dijadikan asesmen portofolio pembelajaran IPA banyak tersedia,
terutama pada di sekitar UNISMUH; 2) Guru IPA sudah sangat terampil dalam hal mengidentifikasi
komponen-komponen asesmen portofolio, mengidentifikasi materi IPA yang dapat dibuatkan
asesmen portofolio, mendisain dan asesmen portofolio pembelajaran IPA, memperagakan asesmen
portofolio; 3) asesmen portofolio pembelajaran IPA yang telah dibuat oleh guru IPA dapat mengatasi
ketersedian asesmen portofolio di sekolah dan dapat membantu guru IPA dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas atau di luar kelas.

Berdasarkan dari hasil kegiatan ini, ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas dan di luar kelas, maka disarankan: 1) supaya bimbingan dan pelatihan
pembuatan asesmen portofolio perlu disebar luaskan ke sekolah-sekolah SD, SMP dan SMA; 2) pihak
kepala SMP UNISMUH supaya dapat memberikan kesempatan kepada guru IPA untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam hal membuat berbagai bentuk asesmen
alternatif dalam pembelajaran IPA.
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